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KERANGKA TEORI (TINJUAN PUSTAKA)
A. Deskripsi Teoritis
A.1 Acuan Teori Amanat
Karya sastra merupakan jenis teks yang mengandung unsur-unsur nilai. Nilai
pada hakikatnya adalah sesuatu yang bersifat abstrak, berhubungan dengan hal
yang bersifat baik atau norma, “Ein Wert ist ein abstraktes Ideal, Gut oder
Maβstab...”.1 Suatu sistem nilai kehidupan berhubungan dengan norma yang
berlaku dalam  masyarakat.
Nilai dalam karya sastra mencakup semua aspek kehidupan manusia yang
terkandung dalam sebuah karya, nilai-nilai tersebut disarankan melalui sebuah
cerita. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pfohlmann, “ Inhaltliche Wertmaβstäbe,,
aus allen Bereiche des menschlichen Lebens übertragen werden, für die überhaupt
Werte ausgebildet werden”.2 Nilai-nilai dalam karya sastra ditransferken ke dalam
sebuah cerita yang mengandung aspek didaktis di dalamnya.
Visi dan misi yang dimiliki seorang pengarang berpadu dalam unsur cerita dan
memiliki tujuan dalam segi isi cerita. Masalah-masalah didaktis dalam karya sastra
melekat pada cerita dan mengantarkan pembaca pada tujuan akhir yaitu agar
seorang dapat mengambil nilai-nilai didaktis dalam sebuah karya sastra. Oleh
1 Oliver Pfohlmann. Literarische Wertung ( Hollfeld: Bange Verlag, 2008), h.22.
2 Ibid.,h. 29.
9karena itu menurut Semi, karya sastra yang baik adalah karya sastra yang
memperlihatkan tokoh-tokoh yang memiliki kebijaksanaan dan kearifan sehingga
pembaca dapat mengambilnya sebagai teladan.3 Sikap dan tingkah laku tokoh
tersebut berfungsi sebagai model, yang sengaja ditampilkan melalui sebuah karya
sastra. Dan pembaca diharapkan dapat mengambil nilai-nilai didaktis dalam karya
sastra.
Sari  mengutip pendapat Ali, bahwa nilai-nilai didaktis terbagi menjadi sepuluh
bagian yang mencakup aspek kehidupan manusia4, diantaranya ; a) nilai intelektual
atau kecerdasan yang bertumpu pada kemampuan menyimpan kesan dan
pengamatan untuk diingat kembali dalam rangka pemecahan masalah yang
dihadapi; b) nilai keterampilan yang menyangkut soal gerak dan diam sehingga
mencakup pengertian kecakapan dan kepandaian; c) nilai harga diri yang
menyangkut posisi pada kehidupan dalam masyarakat; d) nilai sosial
kemasyarakatan yang ditandai dengan sikapnya berhubungan dengan individu
maupun kelompok lain dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup; e) nilai moral
yang biasanya dikaitkan dengan norma agama dalam masyarakat dan bernegara;
f) nilai keindahan yang biasanya dihubungkan dengan rasa halus, senang dan
nikmat; g) nilai ketuhanan yang berhubungan dengan kesadaran akan
ketergantungan manusia terhadap Tuhan; h) nilai kestabilan emosi yang ditandai
dengan pengendalian diri terhadap kondisi perasaan seperti takut, marah, sedih,
benci dan sebagainya; i)nilai tingkah laku yang mencakup adat sopan santun dalam
3 Atar Semi. Metode Penelitian Sastra. ( Bandung : Angkasa, 1991) h. 71.
4 M.Nashir Ali, et.all. Nilai Didaktis dalam Pisaan Lampung Pubian ( Jakarta: Pusat Bahasa,
2000), h.4-5.
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bertingkah laku misalnya ketika berbicara dan bersikap kepada orang lain; j)serta
nilai kehendak , kemauan/cita-cita yang dikaitkan dengan usaha percapaian tujuan.
Salah satu bagian dari nilai didaktis yang menjadi fokus dalam penelitian  ini
adalah nilai moral. Moral merupakan salah  satu  bagian dari unsur intrinsik dalam
karya sastra dan  bagian dari nilai didaktis yang terdapat dalam  karya sastra baik
lisan maupun tulisan. Moral tidak selalu dikaitkan dengan norma agama, karena
menurut Semi, moral dalam pengertian filsafat merupakan suatu konsep yang telah
dirumuskan oleh sebuah masyarakat untuk menentukan kebaikan dan keburukan.5
Dalam  moral tercermin pandangan tentang nilai-nilai kebenaran dan  nilai
estetis , seperti yang  diungkapkan oleh Pfohlmann, ” Auch Moralität oder das
moralisch Gute gehören zu den heteronomen Werten: Literatur soll diesen
Auffasungen zufolge das moralisch Gute vermitteln, tut sie dies, ist sie auch im
ästhetischen Sinn gut”.6
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa nilai moral
merupakan bagian dari nilai didaktis yang mengandung beberapa unsur nilai seperti
nilai-nilai kebenaran dan estetis yang berlaku dalam kehidupan manusia.
Menurut Nurgiyantoro, moral dalam  karya sastra dipandang sebagai amanat,
pesan atau message.7 Unsur amanat merupakan gagasan yang mendasari penulisan
5 Ibid.
6 Oliver Pfohlmann., Op.cit., h.29
7 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,( Yogyakarta: Gajah Mada Unviversity Press,
2005), h.321.
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karya sastra tersebut dan berfungsi sebagai pendukung pesan. Lebih lanjut
dijelaskan oleh Nurgiyantoro dalam bukunya yang berjudul teori pengkajian fiksi
bahwa karya sastra mengandung penerapan amanat dalam  sikap dan tingkah laku
para tokoh. Amanat merupakan suatu petunjuk atau nasihat yang sengaja diberikan
tentang berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan seperti sikap,
tingkah laku dan sopan santun dalam pergaulan.8
Amanat yang terdapat dalam  karya sastra mengandung pengertian yang baik,
yang mengajarkan manusia mengenai nilai kebaikan dan senantiasa menawarkan
amanat atau nasihat yang berhubungan dengan sifat-sifat luhur manusia,
memperjuangkan hak dan martabat manusia. Artinya sifat-sifat tersebut dimiliki dan
diyakini kebenarannya oleh manusia pada umumnya.
Amanat dalam karya sastra mencakup persoalan hidup yang dialami manusia.
Persoalan  hidup manusia bersifat beragam dan kompleks. Artinya bahwa jika setiap
karya menggambarkan kehidupan manusia, dapat dikatakan bahwa amanat yang
terdapat dalam seluruh jenis karya sastra bersifat tak terbatas. Persoalan hidup
tesebut dijelaskan  lebih terperinci oleh Nurgiyanto yaitu berhubungan dengan diri
sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial termasuk





1. Amanat yang berhubungan dengan persoalan manusia dengan dirinya sendiri erat
dengan masalah eksistensi diri yang lebih merujuk terhadap kejiwaan seorang
individu seperti perasaan takut, malu, rindu, dendam, kesepian, keterombang-
ambingan di antara beberapa pilihan, perasaan lainnya yang lebih bersifat ke
dalam diri dan kejiwaan individu seseorang.
2. Amanat yang menunjukkan persoalan hubungan antarsesama atau hubungan
sosial banyak diamanatkan dalam berbagai karya fiksi. Masalah-masalah yang
menunjukkan hubungan antarmanusia, hubungan sosial, seperti  persahabatan
yang kokoh ataupun yang rapuh, kesetiaan, pengkhianatan, kekeluargaan:
hubungan suami dan istri, orang tua dan anak, cinta kasih terhadap suami/istri,
anak, orang tua, sesama maupun tanah air, hubungan buruh-majikan, atasan dan
bawahan dan lain-lain yang melibatkan interaksi antar manusia.
3. Amanat yang berhubungan dengan keagamaan lebih mengutamakan masalah
toleransi antar umat beragama.  Akan  tetapi amanat  berwujud  moral religius









religius  mengutamakan sifat-sifat manusiawi, hati nurani insani, harkat martabat
manusia serta kebebasan yang dimiliki seseorang.
Persoalan-persoalan hidup di atas berhubungan dengan sifat-sifat yang bersifat
universal. Artinya sifat-sifat itu dimiliki dan diyakini oleh manusia seluruh dunia dan
bukan hanya milik perseorangan atau suatu kelompok masyarakat tertentu.
Setiap pengarang memiliki cara tersendiri dalam penyampaian amanat terhadap
pembaca. Menurut Nurgiyantoro secara umum bentuk penyampaian  moral dalam
karya sastra terbagi menjadi dua bagian yaitu secara langsung dan  tidak langsung.10
Bentuk penyampaian moral atau amanat secara langsung  erat kaitannya dengan cara
pelukisan watak tokoh yang bersifat uraian, telling, atau penjelasan, expository. Jenis
teknik uraian bersifat “memberitahu” secara langsung melalui deskripsi perwatakan
tokoh-tokoh dalam cerita fiksi. Pengarang terkesan menyampaikan amanat dalam
cerita secara eksplisit atau tersurat. Teknik penyampaian seperti ini bersifat
komunikatif, karena hubungan komunikasi yang terjadi antara pengarang dengan
pembaca pada penyampaian amanat dengan cara ini bersifat langsung.
Hal serupa tidak berlaku dalam  bentuk penyampaian amanat secara tidak
langsung yang  hanya tersirat atau implisit dalam cerita, serta membutuhkan
penafsiran dan konsentrasi tinggi oleh pembaca, karena berpadu secara koherensif
dengan unsur cerita lainnya. Pengarang lebih menyukai bermain dengan jalur cerita,
sehingga dapat menimbulkan banyak pertanyaan dipikiran pembaca. Bermain-main
dengan alur cerita merupakan  hiburan untuk pembaca sastra, karena membaca
10 Ibid. h,325.
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cerita fiksi membutuhkan daya khayal dan imajinasi yang tinggi. Jika dibandingkan
dengan perlukisan watak tokoh, cara ini sejalan dengan teknik ragaan atau showing.
Pengarang menampilkan peristiwa-peristiwa konflik, sikap dan tingkah laku tokoh
dalam menghadapi konflik tersebut, baik yang terlihat dalam  tingkah laku verbal,
maupun yang terjadi dalam pikiran dan perasaannya. Hal inilah yang membuat
pembaca berusaha menemukan amanat melalui keseluruhan isi cerita.
Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah dikemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya nilai dalam cerita fiksi  adalah sesuatu yang
bersifat abstrak, berkaitan dengan norma yang terdapat dalam suatu kelompok
masyarakat tertentu. Salah satu unsur nilai dalam karya sastra adalah nilai moral.
Moral dalam karya sastra disebut dengan amanat, pesan, atau message.Unsur amanat
yang ingin disampaikan seorang pengarang kepada pembaca merupakan hal yang
mendasari seseorang membuat sebuah karya sastra. Amanat selalu memiliki
pengertian yang baik serta pertimbangan baik maupun buruk yang didasari oleh
persolan-persoalan hidup manusia. Masalah-masalah yang terdapat dalam sebuah
karya sastra mencakup persoalan hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan
manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial termasuk hubungannya dengan
alam, serta hubungan manusia dengan Tuhannya.
Cerita yang ditampilkan dalam sebuah karya sastra memiliki tujuan bahwa
seseorang pembaca dapat mengambil hikmah dari amanat atau pesan yang
terkandung di dalamnya. Melalui karya sastra, pengarang memiliki cara tersendiri
dalam menyampaikan amanat. Penyampaian amanat tersebut terbagi menjadi dua
bagian yaitu secara langsung dan tidak langsung.
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A.2   Acuan Teori Fabel
Fabel atau cerita binatang merupakan jenis karya sastra yang sarat akan unsur
amanat. Djamaris mengutip pendapat Leach, menyatakan bahwa animal folktale
dibedakan dalam tiga tipe, yaitu eticological tale, fable dan beast epic. Yang
dimaksud dengan eticological tale ialah cerita tentang asal-usul terjadinya suatu
binatang  berdasarkan bentuk atau rupanya sekarang ini. Fabel ialah cerita binatang
yang mengandung pendidikan moral. Binatang diceritakan mempunyai akal, tingkah
laku, dan dapat berbicara seperti manusia. Beast epic merupakan siklus cerita
binatang adalah salah satu bagian dari cerita binatang (animal tale). Fabel
merupakan cerita fiksi singkat  berbentuk bait  atau prosa yang unik, karena
kehidupan dan masalah yang ingin ditonjolkan adalah cerita seputar kehidupan
binatang. Tokoh-tokoh dalam fabel digambarkan memiliki karakteristik seperti
manusia yaitu dapat berbicara, memiliki akal budi dan perasaan.11
Hal ini sejalan dengan pendapat  Gigl yang menjelaskan bahwa cerita fabel
juga merupakan cerita rakyat yang menggambarkan kehidupan dunia binatang,
“Die Fabel ist eine uralte volkstümliche erzählende Textgattung von geringern
Umfang, die Lehrdichtung gehört. In ihr wird eine moralische Vorschrift mit Hilfe
von Beispielen, vornehmlich aus der Tierwelt”. 12 Karakteristik fabel adalah mudah
11 Siti Zahra Yundiafi,dkk. Unsur Didaktis dalam Fabel Nusantara: Cerita Kera.
(Jakarta: Pusat Bahasa,2003), h.22.
12 Claus Gigl. Abitur Wissenschaft Deutsch. 2007. (Ernst Klett Verlag : Stuttgart), h.59
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dipahami isinya dan singkat,  serta pada akhir cerita seorang pembaca dapat
menarik amanat yang terkandung di dalamnya.
Matzkowski berpendapat  bahwa satu hal yang paling menonjol dari cerita
fabel adalah amanat melalui penggambaran kehidupan manusia yang ditransferkan
ke dalam kehidupan dan menggunakan figur seekor binatang sebagai tokoh utama.
Die Nutzanwendung (Lehre), also eine Lebensweisheit, ein moralischer Lehrsatz oder eine
allgemein menschliche Wahrheit, kann der Rezipient auf diesem Wege  selbst ziehen, so dass
sich eine besondere Erläuterung ( am Ende der Fabel) zumeist erübrigt.13
Amanat dalam  fabel mengajarkan mengenai kearifan dan nilai kebenaran
melalui gaya hidup manusia yang biasanya terletak pada akhir cerita.
Hal ini sejalan dengan pendapat Beutin yang menjelaskan bahwa karakter
manusia yang ada pada seekor binatang digunakan sebagai sindiran terhadap
perilaku manusia:
Durch die Übertragung menschlicher Verhaltenweisen oder gesselschaftlicher Misstände auf
die beseelte und unbeseelte Natur wurde eine allgemeine anerkannte Wahrheit auf witzig-
satirische  oder moralisch-belehrende Weise veranschaulicht. 14
Pada dasarnya ilustrasi karakter binatang yang ditransferkan ke dalam
kehidupan  manusia merupakan sindiran terhadap nilai-nilai kebenaran yang
bersifat universal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa fabel berfungsi sebagai
sindiran dan kritik atas tingkah laku manusia. Masalah-masalah yang terdapat
dalam cerita fabel lebih banyak berkisar mengenai kehidupan yang kontras yaitu “si
kuat”  dan “si lemah” seperti tentang kekuasaan dan ketidakberdayaan seseorang,
13 Bernd Matzkowski. Wie  interprtiere ich Fabeln, Parabeln und Kurzgeschichten?.(Hollfeld:
Bange Verlag, 2005), h.53.
14 Wolfgang Beutin.Deutsche Literatur Geschichte.( Stuttgart:Carl Ernst Poeschel Verlag
GmbH, 2001) h.177.
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kekayaan dan kemiskinan, kerendahan hati dan kesombongan. Pernyataan di atas
dijelaskan oleh Seyler,”Die beiden Kontrahenten sind oft Vetreter der Positionen
Überlegenheit-Unterlegenheit (z.B Macht – Ohnmacht, Reichtum – Armut,
Hochmut-Bescheidenheit, Hinterlist-Arglosigkeit usw).15
Selain mengandung sindiran dan kritik sosial pada dari segi cerita, Seyler
memaparkan bahwa  fabel juga memiliki unsur didaktis yang menawarkan banyak
pesan , baik yang tersirat maupun yang tersurat dalam  cerita.
Die Fabel als didaktische Literaturform im Lauf der Geschichte verschiedene Lehren
vermittelt. Eine agressiv-sozialkritische Fuktion kann  häufig beobachtet werden. Daneben gibt
es jedoch auch weniger spezifisch politische Aussagen, z.B über kluges Verhaten, über
ethische Fragen,über religiöse Standpunkte. Einige der handelnden Figuren begegnen immer
wieder: Hahn, Fuchs, Wolf, Lamm, Löwe, Maus, Katze und Esel.16
Bedasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa  fabel merupakan jenis
karya satra yang berfungsi sebagai kritik sosial agresiv dan dapat diamati. Selain
itu, cerita fabel juga berisi tentang pernyataan-penyataan politik, penggambaran
karakter seorang yang cerdas, pertanyaan tentang etika, serta sudut pandang agama.
Saat ini penggunaan fabel sebagai materi pambelajaran bahasa Jerman
merupakan hal yang lazim ditemui. Hal ini senada dengan pendapat Seyler dalam
bukunya yang berjudul Literaturformen im Unterricht Fabel/Parabel/Anekdote
menerangkan bahwa penggunaan fabel dalam proses belajar mengajar di sekolah
merupakan hal yang umum. Tujuannya sebagai untuk pembelajaran moral,” Im
Bereich der Schule ist die Fabel bis heute häufig zu ausschlieβlich moralisieren




Zwecken verwendet worden”. 17 Cerita yang unik dan mudah dipahami membantu
siswa untuk memahami  makna dalam fabel.
Berdasarkan teori–teori yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan
bahwa fabel adalah cerita fiksi, singkat yang menggambarkan kehidupan binatang
yang memiliki karakteristik seperti manusia, yaitu dapat berbicara, memiliki
perasaan dan akal budi. Amanat merupakan unsur instrinsik  yang  dominan yang
ingin ditonjolkan oleh seorang pengarang melalui cerita pada fabel. Cerita fabel
merupakan sindiran dan kritik sosial terhadap tingkah laku manusia.
A.3 Fabel Karya Äsop
Dalam menciptakan karya sastra, sejarah hidup pengarang memiliki andil yang
besar terhadap karya sastra yang diciptakan. Salah satunya ialah Äsop. Dalam buku
Deutsche  Literatur Geschichte dijelaskan bahwa dalam dunia sastra, Äsop dikenal
sebagai bapak Fabel binatang  yang berasal dari Yunani.  Äsop lahir 600 tahun
sebelum Masehi. 18 Sedangkan dalam buku Duden Literatur karya Langermann
dijelaskan bahwa Äsop adalah seorang budak yang tinggal di pulau Samos.
Walaupun dia seorang budak  yang cacat dan buruk rupa, akan tetapi ia sangat
disenangi oleh masyarakat yang mengenalnya, hal ini dikarenakan sifatnya yang arif,
bijaksana, serta memiliki rasa humor. Dengan pertolongan masyarakat, Äsop berhasil
meloloskan diri dan berhenti di sebuah kerajaan. Di sana ia berkenalan  dengan
seorang raja bernama raja Lydian Kroisos. Raja tersebut memberikan kepercayaan
17 Ibid., h.8.
18 Wolfgang Beutin., Op.cit. h.178
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kepadanya untuk menjaga lumba-lumba suci. Akan tetapi, timbul sifat iri dari para
penjaga lumba-lumba lainnya. Sehingga timbul pertikaian di antara mereka. Ketika
Äsop ingin kembali ke kampung halaman, penjaga  lain menfitnahnya dengan
meletakkan candi emas ke dalam tasnya. Äsop dituduh sebagai pencuri, sehingga ia
dijatuhi hukuman mati. 19
Semasa hidupnya, ia banyak menciptakan fabel. Fabel-fabel karya Äsop sarat
akan unsur amanat, karena bersifat sindiran terhadap penguasa dan penindasan
terhadap kaum yang lemah, “ Tiere als Handelnde dienten den Autoren als Schutz
vor Willkür des Staates wegen der in der Fabel verstecken”.20 Penindasan atas
kesewenang-wenangan penguasa digambarkan melalui figur binatang.  Setelah  Äsop
meninggal, fabel-fabel karyanya dikumpulkan dan kemudian diperbaharui.
Adapun karakteristik fabel karya Äsop menurut Langermann adalah  susunan
dan  struktur  cerita yang jelas, suasana percakapan yang nyaman antar tokoh,
menggambarkan perkembangan karakter manusia pada hewan,  tumbuhan dan
makhluk ciptaan lainnya yang saling berhubungan.
Typische Charakteristika der Fabeln Aesops sind ein klarer Aufbau, anschauliche Erfassung der
Szene , behaglicher Ton der Sprache, auf  jener Elementarstufe geistiger  Entwicklung, wo der
Mensch noch ganz auf du und du mit Tier und Pflanze und aller Kreatur zu verkehren  vermag. 21
Umumnya binatang-binatang yang digambarkan memiliki karakter seperti
manusia dalam fabel karya Äsop adalah singa, rubah, serigala, burung gagak,
keledai, kelinci, domba, tikus, katak, landak dan sebagainya.
19 Detlef Langemann.Duden Literatur(Basiswissen Schule).(Mannheim: Bibliograpisches




Fabel-fabel karya Äsop sampai saat ini masih dikenal dan dijadikan sebagai
model oleh sastrawan asing lainnya dalam menciptakan dan mengembangkan cerita
fabel. Sejak awal abad 19 fabel dikenalkan kepada anak-anak dan orang dewasa.
fabel karya Äsop dianggap sebagai bacaan yang ringan dan mudah dipahami, serta
sarat akan unsur amanat.
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah skripsi Farah Fauzia yang berjudul  “ Pesan Moral
dalam Fabel Terbitan Balai Poestaka tahun 1939”, Fakultas Sastra Universitas
Indonesia tahun 2000 . Penelitian ini membahas mengenai pesan moral  dengan
menggunakan analisis struktural yaitu dengan melihat hubungan unsur-unsur di
dalam novel tersebut. Unsur-unsur penunjang pemahaman karya sastra berupa alur,
latar, tokoh dan tema dideskripsikan serta disimpulkan lalu dijelaskan bagaimana
unsur-unsur tersebut dapat membentuk amanat secara keseluruhan. Sedangkan dalam
penelitian ini, peneliti menganalisis kalimat-kalimat yang mengandung amanat pada
setiap fabel, kemudian didekskripsikan  makna apa yang terdapat dalam setiap fabel
karya Äsop.
Sedangkan penelitian relevan lainnya berjudul “Kesesuaian Kosakata pada Cerita
Anak Karya Asop Sebuah Tijauan Keterbacaan Wacana” oleh  Andini Putri Pribadini
tahun 2011. Cerita Anak yang diteliti dalam penelitian ini adalah karya sastra jenis
fabel Aesop yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
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C. Sintesis
Bahasa Jerman sebagai salah satu bahasa asing yang diajarkan pada jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) menuntut kemampuan berbahasa reseptif
dan produktif yang terbagi ke dalam 4 (empat) keterampilan berbahasa, yaitu
mendengarkan, membaca, menulis dan berbicara. Akan tetapi pengajaran bahasa
Jerman di SMA menekankan pada keterampilan membaca.
Membaca merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi secara tertulis dan dapat menumbuhkan motivasi serta
ketertarikan dalam mempelajari bahasa Jerman. Ketika membaca, terjadi interaksi
antara sebuah teks dengan pembaca yang dapat menumbuhkan daya khayal dan
imajinasi di pikiran pembaca, salah satunya dengan membaca teks sastra.
Karya sastra adalah ungkapan jiwa dan imajinasi seseorang dalam wujud bahasa
baik berbentuk lisan maupun tulisan yang mengandung nilai estetis,serta mencermikan
pemikiran, kehidupan, dan tradisi yang hidup dalam suatu masyarakat.
Selain mengandung nilai estetis, karya sastra juga tidak pernah lepas dari unsur
pembentuk sastra itu sendiri, salah satunya ialah unsur intrinsik. Unsur intrinstik
sastra terdiri dari tokoh/penokohan, alur/plot, tema, sudut pandang, moral, dan latar.
Salah satu unsur intrinstik yang difokuskan dalam penelitian sastra ini adalah moral.
Cerita fiksi mengandung penerapan moral dalam sikap dan tingkah laku para
tokoh. Moral merupakan suatu petunjuk atau nasihat yang sengaja diberikan tentang
berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan seperti sikap, tingkah
laku dan sopan santun dalam pergaulan.  Dalam  moral tercermin juga pandangan
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tentang  nilai-nilai kebenaran dan nilai estetis. Pesan-pesan moral yang berhubungan
dengan masalah kemanusiaan yang mencakup harkat dan martabat manusia.
Masalah-masalah yang diuraikan mencakup konflik kehidupan manusia. Secara garis
besar persoalan hidup dan kehidupan manusia itu mencakup kehidupan manusia
dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial
termasuk hubungannya dengan lingkungan alam, dan hubungan manusia dengan
Tuhannya. Moral dalam karya sastra biasanya berisi tentang pandangan pengarang
mengenai nilai-nilai kehidupan dalam suatu kelompok masyarakat. Moral merupakan
salah satu bagian dari unsur intrinsik sastra yang biasa disebut dengan amanat, pesan,
atau Message.
Salah satu cerita fiksi berbentuk prosa  singkat yang sarat akan unsur amanat di
dalamnya ialah fabel. Cerita pada setiap fabel menjadi suatu yang unik karena tokoh
tokoh dan konflik yang digambarkan adalah seputar kehidupan binatang, tetapi
memiliki karakter seperti manusia, yaitu dapat berbicara, memilki perasaan dan akal
budi seperti manusia. Pada dasarnya cerita fabel berfungsi sebagai sindiran dan
kritik sosial terhadap nilai kehidupan, gaya hidup dan tingkah laku manusia.
Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk menganalisis amanat yang
terdapat dalam sebuah fabel. Melalui cerita, sikap dan tingkah laku tokoh-tokoh
inilah diharapkan pembaca fabel dapat mengambil amanat  yang terkandung. Dengan
demikian, mereka dapat mengambil hikmah dan makna yang baik serta nilai-nilai
positif yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada para pembaca.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan  menggunakan
pendekatan fenomenologik yang bertolak pada unsur instrinsik sastra. Instrumen
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yang digunakan adalah peneliti sendiri dengan bantuan tabel analisis data dengan
teknik analisis isi melalui studi pusaka.Tabel analisis data  tersebut diaplikasikan
bedasarkan teori dari Nurgiyantoro. Data- data yang akan dianalisis adalah kalimat-
kalimat yang mengandung amanat pada setiap fabel karya Äsop.
Setelah data yang terkumpul dianalisis menggunakan tabel data, data tersebut
divalidasikan dengan menggunakan Triangulasi Teori. Teori yang  dibandingkan
adalah teori amanat Nurgiyantoro dengan teori amanat Gert.
